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ABSTRAK 

 

PENGARUH NET PROFIT MARGIN, DEBT TO EQUITY RATIO, RETURN 
ON ASSETS, QUICK ASSETS TO INVENTORY DAN DEBT TO TOTAL 

ASSETS TERHADAP HARGA SAHAM 
Studi Empiris di Perusahaan Manufaktur yang Listing di Bursa Efek 

Indonesia 
 

Stefiana Cornelya Kusumadewi 
NIM: 052114109 

Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 

2010 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh net profit 
margin, debt to equity ratio, return on assets, quick assets to inventory dan debt to 
total assets terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang listing di 
Bursa Efek Indonesia Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah studi empiris. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 13 
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2001-
2007. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa return on assets dan quick assets to 
inventory berpengaruh positif terhadap harga saham. Sedangkan net profit margin, 
debt to equity ratio dan debt to total assets tidak berpengaruh terhadap harga 
saham. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF NET PROFIT MARGIN, DEBT TO EQUITY 
RATIO, RETURN ON ASSETS, QUICK ASSETS TO INVENTORY AND 

DEBT TO TOTAL ASSETS 
ON THE STOCK PRICE 

An Empirical Study at Manufacturing Companies Listed in Indonesia Stock 
Exchange 

 
 
 

Stefiana Cornelya Kusumadewi 
NIM: 052114109 

Sanata Dharma University 
Yogyakarta 

2010 
 
 
 The aim of this research was to find out the influence of net profit margin, 
debt to equity ratio, return on assets, quick assets to inventory and debt to total 
assets on the stock price of manufacturing companies listed in Indonesia Stock 
Exchange. 
 This was an empirical study. This research obtained the data by 
documentation. The technique of sampling was purposive sampling method. The 
data analysis technique of this research was Multiple Linier Regression Analysis. 
The sample of this research was 13 manufacturing companies listed in Indonesia 
Stock Exchange during 2001 – 2007 period. 
 The result of this research showed that there was positive influence of 
return on assets and quick assets to inventory on the stock price, while the net 
profit margin, debt to equity ratio and debt total assets did not influence the stock 
price. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal mempunyai fungsi sebagai sarana untuk memobilisasi 

dana yang bersumber dari masyarakat ke berbagai sektor untuk melakukan 

investasi. Syarat utama yang diharapkan oleh seorang investor jika 

bersedia menanamkan modalnya adalah perasaan aman dalam berinvestasi 

dan tingkat return yang akan diperoleh dari investasi tersebut. Perasaan 

aman ini diperoleh karena investor memperoleh informasi yang jelas, 

wajar, dan tepat waktu sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

investasinya. 

Pasar modal mempunyai sifat khas apabila dibandingkan dengan 

pasar yang lain. Salah satu sifat khas dari pasar modal adalah 

ketidakpastian akan kualitas produk yang ditawarkan, misalnya suatu 

perusahaan yang mengeluarkan obligasi beberapa saat kemudian gagal 

membayar bunga dan hutang pokoknya atau perusahaan yang semula tidak 

diperhitungkan ternyata memiliki tingkat laba yang tinggi sehingga 

mampu membayar bunga obligasi, pokok pinjaman, bahkan mampu 

memberikan deviden yang cukup tinggi bagi para pemegang saham 

(Hastuti, Ambar Woro dan Bambang Subidyo: 1998). 

Situasi ketidakpastian ini mendorong investor untuk 

mempertimbangkan risiko dan expected return setiap sekuritas yang secara 
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teoritis berbanding lurus. Semakin besar expected return maka tingkat 

risiko juga semakin besar. Gambaran mengenai risiko dan expected return 

dari suatu saham dapat dinilai berdasarkan informasi baik yang bersifat 

kuantitatif maupun kualitatif (Kurniawan, Heribertus dan Nur Indriantoro: 

2000). Suatu informasi dikatakan informatif apabila informasi tersebut 

mampu mengubah kepercayaan (beliefs) para pengambil keputusan. 

Adanya informasi yang baru akan membentuk suatu kepercayaan yang 

baru di kalangan para investor. Kepercayaan ini akan mengubah harga 

melalui perubahan demand dan supply surat-surat berharga (Hastuti, 

Ambar Woro dan Bambang Sudibyo: 1998). Maka dengan kata lain, suatu 

informasi dikatakan memiliki kandungan informasi apabila pasar 

menyerap informasi dengan cepat dan terefleksikan pada perubahan harga 

pasar. 

Laporan keuangan memiliki kandungan informasi-informasi yang 

dibutuhkan oleh investor dalam berinvestasi, salah satunya yaitu rasio 

keuangan yang digunakan untuk mengukur dan menilai kemampuan 

kinerja keuangan serta risiko perusahaan oleh para investor dalam 

pengambilan keputusan. Analisis rasio keuangan yang dilakukan dapat 

menghasilkan informasi yang kemampuan kinerja perusahaan yang 

mengalami kenaikan ataupun penurunan. Rasio keuangan dikelompokkan 

dalam lima jenis, yaitu (1) rasio likuiditas, yaitu rasio yang menyatakan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka 

pendek, (2) rasio aktivitas, menyatakan kemampuan perusahaan untuk 
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memanfaatkan asset yang dimilikinya, (3) rasio solvabilitas, menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang, (4) 

rasio profitabilitas, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan, dan (5) rasio pasar, menunjukkan informasi 

penting perusahaan dan diungkapkan dalam basis per saham. 

Rasio aktivitas terdiri dari sebelas rasio yaitu: inventory to working 

capital, cost of goods sold to inventory, sales to quick assets, sales to cash, 

sales to account receivable, cash flow to total assets, current assets to 

total assets, quick assets to inventory, inventory to sales, sales to total 

assets, dan working capital to total assets (Machfoedz, 1994:118). Dari 

kesebelas rasio tersebut, peneliti memilih quick assets to inventory (QAI) 

dengan alasan bahwa QAI terbukti secara signifikan dapat memprediksi 

laba perusahaan untuk satu tahun ke depan (Machfoedz, 1994:129). 

Peneliti mencoba untuk memperluas pengaruh QAI terhadap expected 

return. Meningkatnya QAI akan meningkatkan kepercayaan kreditor dan 

investor dalam menanamkan modalnya ke perusahaan. Meningkatnya 

kepercayaan kreditor dan investor terhadap perusahaan akan membuat 

harga saham juga diprediksikan akan meningkat. 

Rasio solvabilitas yang sering juga disebut leverage ratio terdiri 

dari delapan rasio, yaitu debt ratio, debt to equity ratio, long-term to debt 

equity ratio, long-term debt to capitalization ratio, times interest earned, 

cash flow interest coverage, cash flow to net income, dan cash return to 

sales. Semakin besar leverage ratio menunjukkan semakin besar 
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ketergantungan perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak luar. Hal ini 

membawa dampak pada menurunnya kinerja perusahaan terutama 

berkurangnya laba bersih yang diperoleh karena sebagian penghasilan 

tersebut harus dibayarkan kepada kreditor dalam bentuk biaya bunga 

pinjaman. Semakin besarnya ketergantungan perusahaan, maka tingkat 

kembalian (return) yang diterima oleh investor akan semakin kecil. Dan 

peneliti memilih debt to total assets (DTA) dan debt to equity ratio (DER),  

karena kedua rasio ini sering digunakan untuk memprediksi return. 

Semakin tinggi DTA dan DER berdampak buruk karena tingkat hutang 

akan semakin meningkat berarti beban bunga akan semakin meningkat 

yang berarti mengurangi keuntungan perusahaan. Apabila DTA dan DER 

suatu perusahaan semakin kecil, berarti keuntungan yang diperoleh 

perusahaan semakin besar dan harga saham akan meningkat 

(Pribawanti:2007). 

Rasio profitabilitas terdiri dari enam rasio, yaitu gross profit 

margin (GPM), net profit margin (NPM), operating return on assets 

(OPROA), return on assets (ROA) yang sering juga disebut  return on 

investment (ROI), return on equity (ROE) dan operating ratio (OPR). 

Dalam penelitian ini peneliti memilih NPM dan ROA. Peneliti memilih 

rasio NPM dengan alasan bahwa NPM merupakan rasio laba bersih (net 

profit) terhadap penjualan (sales), disamping itu juga didasarkan pada 

alasan bagi para investor adalah seberapa besar laba bersih yang diperoleh 

perusahaan, sehingga investor dapat mengharapkan berapa besar tingkat 
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kembalian yang akan diterima. Untuk ROA sendiri merupakan rasio laba 

bersih terhadap total aktiva yang digunakan untuk operasional perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengambil judul 

“Pengaruh Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Return on Assets, 

Quick Assets to Inventory, dan Debt to Total Asstes terhadap Harga Saham 

Perusahaan Manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Apakah net profit margin berpengaruh positif terhadap harga saham? 

2. Apakah debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap harga 

saham? 

3. Apakah return on assets berpengaruh positif terhadap harga saham? 

4. Apakah quick assets to inventory berpengaruh positif terhadap harga 

saham? 

5. Apakah debt to total assets berpengaruh negatif terhadap harga 

saham? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan batasan masalah yang ada, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah net profit margin berpengaruh positif 

terhadap harga saham. 

2. Untuk mengetahui apakah debt to equity ratio berpengaruh negatif 

terhadap harga saham. 

3. Untuk mengetahui apakah return on assets berpengaruh positif 

terhadap harga saham. 

4. Untuk mengetahui apakah quick assets to inventory berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

5. Untuk mengetahui apakah debt to total assets berpengaruh terhadap 

harga saham. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan sarana untuk mempraktekkan 

semua teori yang telah diperoleh selama di bangku perkuliahan dan 

menambah pengetahuan. 

2. Bagi Universitas Sanata Dharma, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah kepustakaan sehingga dapat dimanfaatkan oleh semua 

pihak dan dapat menambah informasi dan pengetahuan. 
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3. Bagi Perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu 

nilai kinerja perusahaan dan pembuatan keputusan yang tepat. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari enam bab, dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 Bab II : Tinjauan Pustaka 

Bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori yang 

mendasari masalah yang akan diteliti antara lain 

berkaitan dengan laporan keuangan dan rasio-

rasio keuangan perusahaan kemudian melihat 

pengaruhnya dengan harga saham. 

 Bab III : Metode Penelitian 

Bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, 

waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, data yang diperlukan, teknik 

pengambilan data dan teknik analisa data. 
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 Bab IV : Gambaran Umum Perusahaan 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran 

umum Bursa Efek Indonesia dan juga mengenai 

gambaran umum perusahaan yang akan menjadi 

sampel dalam penelitian. 

 Bab V : Analisa Data dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan perhitungan-perhitungan 

bagaimana menjawab masalah yang dirumuskan, 

menguraikan data hasil penelitian, langkah-

langkah perlakuan pengujian dan pembahasan 

hasil pengujian dengan metoda yang telah 

ditetapkan. 

 Bab VI : Penutup 

Bab ini berisikan kesimpulan, keterbatasan 

penelitian dan saran dari hasil penelitian. 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Laporan Keuangan 

Pengertian laporan keuangan yaitu kemampuan perusahaan 

untuk mendapatkan laba atau keuntungan dalam satu periode 

tertentu. Menurut IAI dalam PSAK mengenai kerangka dasar 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan: Laporan keuangan 

merupakan bagian dari proses pelaporan akuntansi. Laporan 

keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, 

laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam 

berbagai cara misalnya laporan aliran kas atau laporan aliran dana), 

catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan 

bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk 

skedul dari informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan 

tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri dan 

geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga. 

Menurut Munawir (2002: 41), pada dasarnya laporan keuangan 

berisi dua elemen, yaitu untuk melaporkan jumlah aliran masuk 

aktivitas kas atau piutang yang merupakan hasil dari penjualan 

barang atau jasa kepada pelanggan dan untuk melaporkan jumlah 

aliran keluar sumber daya ekonomik yang berkaitan dengan usaha 

untuk memperoleh pendapatan. 
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Adapun unsur-unsur dalam laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan 

Arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya dalam aktiva 

entitas atau pelunasan kewajibannya (atau kombinasi dari 

keduanya) selama suatu periode, yang ditimbulkan oleh 

pengiriman atau produksi barang, penyediaan jasa, atau 

aktivitas lainnya yang merupakan bagian dari operasi utama 

atau operasi sentral perusahaan. 

2. Beban 

Arus keluar atau penurunan lainnya dalam aktiva sebuah entitas 

atau penambahan kewajibannya (atau kombinasi dari 

keduanya) selama suatu periode, yang ditimbulkan oleh 

pengiriman atau produksi barang, penyediaan jasa, atau 

aktivitas lainnya yang merupakan bagian dari operasi utama 

atau operasi sentral perusahaan. 

3. Keuntungan 

Kenaikan ekuitas (aktiva bersih) perusahaan dari transaksi 

sampingan atau insidentil, kecuali yang dihasilkan dari 

pendapatan atau investasi oleh pemilik. 

4. Kerugian 

Penurunan ekuitas (aktiva bersih) perusahaan dari transaksi 

sampingan atau insidentil, kecuali yang berasal dari beban atau 

distribusi kepada pemilik. 
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Pada dasarnya laporan keuangan bisa dikelompokkan menjadi 

2 kelompok, yaitu: 

1. Kelompok pertama 

Kelompok pertama adalah laporan keuangan utama yang terdiri 

dari: 

a. Neraca, yaitu laporan posisi keuangan perusahaan yang 

terdiri dari harta (aktiva), hutang, dan modal pada suatu 

tanggal tertentu. 

b. Laporan laba-rugi, yaitu laporan hasil usaha perusahaan 

dalam jangka waktu tertentu, yang terdiri dari penghasilan 

dari penjualan utama sampingan, luar biasa, dan biaya-biaya 

yang dikeluarkan untuk mendapat penghasilan-penghasilan 

tersebut. 

c. Laporan perubahan posisi keuangan, yaitu laporan tentang 

aliran kas atau aliran dana yang biasanya diartikan sebagai 

modal kerja dan pos-pos penggunaan dana tersebut selama 

jangka waktu tertentu. 

2. Kelompok kedua 

Kelompok kedua adalah laporan keuangan tambahan yang 

berupa laporan perubahan laba ditahan, yaitu laporan tentang 

perubahan modal selama jangka waktu tertentu, yang meliputi 

saldo awal, perubahan modal, dan saldo akhir. 
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Adapun tujuan penyusunan laporan keuangan, yaitu: 

a) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 

b) Untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai 

atau pengguna laporan keuangan. 

c) Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 

(stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber 

daya yang telah dipercayakan kepadanya. 

 

Oleh karena itu, laporan keuangan harus memenuhi karakteristik 

kualitatif laporan keuangan sebagai berikut: 

1. Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan 

keuangan adalah kemudahannya segera dapat dipahami oleh 

pemakai. Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan 

bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi 

dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, informasi 

komplek yang dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat 

dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi 

tersebut terlalu sulit untuk dipahami oleh pemakai tertentu. 
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2. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi 

kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 

Informasi mempunyai kualitas relevan kalau dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu 

mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa 

depan, menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi mereka di 

masa lalu.  

3. Materialitas 

Informasi dipandang material kalau kelalaian untuk 

mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat informasi 

tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang 

diambil atas dasar laporan keuangan. Materialitas tergantung 

pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai dengan 

situasi khusus dari kelalaian dalam mencantumkan atau 

kesalahan dalam mencatat. Karenanya meterialitas lebih 

merupakan suatu ambang batas atau titik pemisah daripada suatu 

karakteristik kualitatif pokok yang dimiliki agar informasi 

dipandang berguna. 

4. Keandalan 

Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian 

yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan 

 
 



14 
 

pemakaiannya sebagai penyajian yang jujur atau tulus dari yang 

disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. 

5. Penyajian jujur 

Agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan dengan 

jujur transaksi serta peristiwa lain yang disajikan atau yang 

secara wajar dapat diharapkan untuk disajikan. Jadi, misalnya 

neraca menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa 

lainnya dalam bentuk aktiva, kewajiban, dan ekuitas perusahaan 

pada tanggal pelaporan yang memenuhi kriteria pengakuan. 

6. Netralitas 

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan 

tidak bergantung kepada kebutuhan dan keinginan pihak 

tertentu, tidak boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang 

menguntungkan beberapa pihak sementara hal tersebut akan 

merugikan pihak lain yang mempunyai kepentingan yang 

berlawanan. 

7. Kelengkapan 

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan harus lengkap 

dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak 

mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar 

atau menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan dan 

tidak sempurna ditinjau dari segi relevansi. 
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8. Dapat dibandingkan 

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan 

perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan 

posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat 

memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk 

mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 

keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan 

penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain 

yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan 

tersebut, antar periode perusahaan yang sama dan untuk 

perusahaan yang berbeda. Dan berhubung pemakai ingin 

membandingkan posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 

keuangan antar periode, maka perusahaan perlu menyajikan 

informasi periode sebelumnya dalam laporan keuangan. 

 

B. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi (income statement), yang juga sering disebut 

statement of income atau statement of earnings, adalah laporan yang 

mengukur keberhasilan operasi perusahaan selama periode waktu 

tertentu. Laporan laba rugi menyediakan infomasi yang diperlukan 

oleh para investor dan kreditor untuk membantu mereka 

memprediksi jumlah, penetapan waktu, dan ketidakpastian dari arus 

kas masa depan. 
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Laporan laba rugi membantu pemakai laporan keuangan 

memprediksi arus kas masa depan dengan berbagai cara. Sebagai 

contoh, investor dan kreditor dapat menggunakan informasi yang 

terdapat dalam laporan laba rugi untuk: 

1. Mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan 

Dengan mengkaji pendapatan dan beban bisa diketahui 

bagaimana kinerja perusahaan dan membandingkannya dengan 

para pesaing. 

2. Memberikan dasar untuk memprediksikan kinerja masa depan 

Informasi mengenai kinerja masa lalu dapat digunakan untuk 

menentukan kecenderungan penting yang jika berlanjut, 

menyediakan informasi tentang kinerja masa depan. Walaupun 

kesuksesan di masa lalu tidak menjamin kesuksesan di masa 

depan, namun prediksi pendapatan masa depan, serta laba dan 

arus kas, dapat dilakukan dengan keyakinan yang memadai jika 

terdapat kolerasi yang cukup kuat antara kinerja masa lalu 

dengan kinerja masa depan. 

3. Membantu menilai risiko atau ketidakpastian pencapaian arus 

kas masa depan 

Informasi tentang berbagai komponen laba (pendapatan, beban, 

keuntungan dan kerugian), memperlihatkan hubungan di antara 

komponen-komponen tersebut dan dapat digunakan untuk 

menilai risiko kegagalan perusahaan meraih tingkat arus kas 
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tertentu di masa depan (Kieso, Jerry J. Weygandt dan Terry D. 

Warfield,2002: 150-151). 

 

Menurut Kieso, Jerry J. Weygandt dan Terry D. Warfield (2002: 

157-158), adapun unsur-unsur laporan laba rugi adalah sebagai 

berikut: 

1) Bagian Operasi 

Merupakan bagian yang melaporkan pendapatan dan beban 

dari operasi utama perusahaan. 

a) Bagian Penjualan atau Pendapatan 

Subbagian yang menyajikan penjualan, diskon, retur 

penjualan, harga, dan informasi lainnya yang 

berhubungan. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

jumlah bersih pendapatan penjualan. 

b) Bagian Harga Pokok Penjualan 

Subbagian yang memperlihatkan harga pokok 

barang yang dijual untuk mendapatkan penjualan. 

c) Beban Penjualan 

Subbagian yang mencantumkan daftar beban-beban 

yang berasal dari upaya perusahaan untuk 

melakukan penjualan. 
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d) Beban Administrasi dan Umum 

Subbagian yang melaporkan beban-beban 

administrasi umum. 

2) Bagian Nonoperasi 

Laporan pendapatan dan beban yang berasal dari aktivitas 

sekunder atau tambahan dari perusahaan. Selain itu, 

keuntungan dan kerugian khusus yang jarang muncul atau 

tidak biasa, tetapi tidak keduanya, biasanya juga dilaporkan 

dalam bagian ini. 

Umumnya pos-pos ini dibagi menjadi dua subbagian utama, 

yaitu: 

a) Pendapatan dan Keuntungan Lain 

Daftar pendapatan yang dihasilkan atau keuntungan 

yang terjadi dari transaksi nonoperasi, yang 

umumnya berupa nilai bersih dari beban yang 

terkait. 

b) Beban dan Kerugian Lain 

Daftar beban atau kerugian yang terjadi dari 

transaksi nonoperasi, yang umumnya berupa nilai 

bersih dari pendapatan yang terkait. 
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3) Pajak Penghasilan 

Bagian pendek yang melaporkan pajak penghasilan federal 

dan Negara bagian yang dikenakan atas laba dari operasi 

berlanjut. 

4) Operasi yang Dihentikan 

Keuntungan atau kerugian material yang berasal dari 

disposisi segmen bisnis. 

5) Pos-pos Luar Biasa 

Keuntungan dan kerugian material yang bersifat tidak biasa 

dan jarang terjadi. Misalnya karena banjir atau kebakaran. 

6) Laba per Saham 

 

Bentuk pelaporan laba rugi ada 2 cara, yaitu: 

a. Bentuk Langsung 

Laporan laba rugi bentuk langsung sering digunakan. 

Dalam laporan laba rugi bentuk langsung, hanya ada dua 

pengelompokkan yaitu pendapatan dan beban. 

Pendapatan dikurangkan dengan beban untuk menghitung 

laba bersih atau rugi bersih. Istilah “langsung” muncul 

karena perhitungan laba bersih hanya memerlukan satu 

pengurangan. Keunggulan utama format langsung terletak 

pada kesederhanaan penyajian dan tidak adanya implikasi 
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bahwa satu jenis pos pendapatan atau beban lebih 

diprioritaskan dari yang lainnya. 

Contoh format laporan laba rugi bentuk langsung: 

DAN DEINES COMPANY 

Laporan Laba-Rugi 

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 20xx 

Pendapatan 

 Penjualan bersih   xxx 

 Pendapatan dividen   xxx 

 Pendapatan sewa   xxx 

  Total pendapatan   xxx 

Beban 

 Harga pokok penjualan  xxx 

 Beban penjualan   xxx 

 Beban administrasi   xxx 

 Beban bunga    xxx 

 Beban pajak penghasilan  xxx 

  Total beban    (xxx) 

Laba bersih       xxx 

(Kieso, Jerry J. Weygandt dan Terry D. Warfield, 2002: 

154-155). 
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b. Bentuk Bertahap 

Laporan laba rugi bertahap (multiple-step income 

statement) ini memisahkan transaksi operasi dari non-

operasi, serta menandingkan biaya dan beban dengan 

pendapatan yang berhubungan. Format bertahap 

menampilkan berbagai komponen laba yang digunakan 

untuk menghitung rasio yang akan dipakai dalam menilai 

kinerja perusahaan. Contoh format laporan laba rugi 

bertahap: 

DAN DEINES COMPANY 

Laporan Laba-Rugi 

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 20xx 

Pendapatan Penjualan 

 Penjualan      xxx 

 Dikurangi: Diskon penjualan xxx 

   Retur penjualan xxx                                 (xxx) 

 Pendapatan penjualan bersih    xxx 

Harga Pokok Penjualan: 

 Persediaan barang dagang awal   xxx 

 Pembelian     xxx 

 Dikurangi: Diskon pembelian  (xxx) 

 Pembelian bersih      xxx 

 Biaya pengangkutan barang     xxx  xxx 

 Total barang tersedia untuk dijual    xxx 

 Dikurangi: persediaan barang dagang akhir  (xxx) 

  Harga pokok penjualan          (xxx) 
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 Laba kotor atas penjualan    xxx 

Beban Operasi: 

 Beban penjualan 

  Beban iklan   xxx 

  Beban telepon dan internet  xxx 

  Beban penyusutan peralatan toko xxx xxx 

 Beban administrasi 

  Beban gaji   xxx 

  Beban penyusutan bangunan xxx 

  Beban penyusutan peralatan kantor xxx 

  Beban kantor rupa-rupa  xxx xxx (xxx) 

Laba operasi        xxx 

Pendapatan lainnya 

 Pendapatan dividen   xxx 

 Pendapatan sewa   xxx   xxx 

        xxx 

Beban lainnya 

 Bunga obligasi dan wesel                (xxx) 

Laba sebelum pajak penghasilan    xxx 

 Pajak penghasilan                 (xxx) 

Laba bersih      xxx 

(Kieso, Jerry J. Weygandt dan Terry D. Warfield,2002: 155-156) 

 

C. Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Muhamad Samsul (2006: 143), analisis rasio 

keuangan adalah membandingkan antara unsur-unsur neraca, unsur-

unsur laporan laba-rugi, serta rasio keuangan emiten yang satu dan 
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rasio keuangan emiten yang lain. Rasio keuangan adalah angka yang 

diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan 

dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 

signifikan. 

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan 

antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lainnya, dan dapat 

menjelaskan atau memberikan gambaran tentang baik atau buruknya 

keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. 

Untuk menganalisis laporan keuangan diperlukan suatu alat 

analisis yaitu rasio keuangan. Menurut Munawir (1983: 68), 

berdasarkan sumber datanya maka angka rasio dapat dibedakan 

menjadi tiga, yaitu: 

1. Rasio-rasio neraca (balance sheet ratios) 

Adalah semua rasio yang semua datanya diambil atau bersumber 

pada neraca, misalnya current ratio, acid test ratio (quick ratio). 

2. Rasio-rasio laporan laba-rugi (income statement ratios) 

Adalah angka-angka rasio yang dalam penyusunannya semua 

datanya diambil dari laporan laba-rugi, misalnya gross profit 

margin, net profit margin, operating ratio. 

3. Rasio-rasio antar laporan (interstatement ratios) 

Adalah semua angka rasio yang penyusunan datanya berasal 

dari neraca dan data lainnya dari laporan laba-rugi, misalnya 
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inventory turnover, account receivable turnover, sales to 

inventory, sales to fixed asstes. 

 

Menurut Robert Ang dalam Pribawanti (2007), rasio keuangan 

dapat dikelompokkan menjadi lima jenis berdasarkan ruang lingkup 

atau tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 

a. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan jangka pendek 

untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo. Rasio likuiditas 

ini terdiri dari: current ratio, acid test ratio (quick ratio) dan  

net working capital. 

b. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan serta efisiensi suatu 

perusahaan di dalam memanfaatkan harta-harta yang 

dimilikinya. Rasio aktivitas ini terdiri dari: total assets turnover, 

fixed assets turnover, account receivable turnover, inventory 

turnover, average collection period dan day’s sales in inventory. 

c. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Rasio ini menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Rasio profitabilitas ini terdiri dari: 

gross profit margin, net profit margin, operating return on 

assets, return on assets, return on equity dan operating ratio. 
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d. Rasio Solvabilitas (Solvency Ratio) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini disebut juga 

leverage ratio, karena merupakan rasio pengungkit yaitu 

menggunakan uang pinjaman (debt) untuk memperoleh 

keuntungan. Rasio leverage ini terdiri dari: debt ratio, debt to 

equity ratio, long-term debt to equity ratio, long-term debt to 

capitalization ratio, times interest earned, cash flow interest 

coverage,cash flow to net income dan cash return on sales. 

e. Rasio Pasar (Market Ratio) 

Rasio ini menunjukkkan informasi penting perusahaan yang 

ditunjukkan dalam basis per saham. Rasio pasar ini terdiri dari: 

dividend yield, dividend per share, earning per share, dividend 

payout ratio, price earning ratio, book value per share dan price 

to book value. 

 

Dari rasio-rasio tersebut, yang berkaitan langsung dengan 

penelitian ini adalah: 

1. Net Profit Margin (NPM) 

NPM merupakan rasio antara net income after tax (NIAT) 

dengan net sales (penjualan bersih). Rasio ini menunjukkan 

tingkat kembalian keuntungan bersih terhadap penjualan 

bersihnya sekaligus menunjukkan efisiensi biaya yang 

 
 



26 
 

dikeluarkan oleh perusahaan. Jika NPM semakin besar 

mendekati satu, maka berarti semakin efisiensi biaya yang 

dikeluarkan berarti semakin besar tingkat kembalian keuntungan 

bersih. Secara sistematis NPM dirumuskan sebagai berikut: 

ܯܲܰ ൌ  
ݔܽܶ ݎ݁ݐ݂ܣ ݁݉ܿ݊ܫ ݐ݁ܰ

ݏ݈݁ܽܵ ݐ݁ܰ  

ܴܧܦ ൌ  
ݐܾ݁ܦ ݈ܽݐܶ

ݕݐ݅ݑݍܧ ݏᇱݎ݈݄݁݀݁ݎ݄ܽܵ ݈ܽݐܶ

(Menurut Robert Ang dalam Pribawanti: 2007) 

 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat leverage (penggunaan hutang) terhadap total 

shareholder’s equity yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 

menunjukkan komposisi atau stuktur modal dari total pinjaman 

(hutang) terhadap total modal yang dimiliki perusahaan. 

Semakin tinggi DER menunjukkan komposisi total hutang 

(jangka pendek dan jangka panjang) semakin besar dibanding 

dengan total shareholder’s equity, sehingga berdampak semakin 

besar ketergantungan perusahaan kepada pihak luar.  

Secara sistematis DER dirumuskan sebagai berikut: 

 

(Menurut Robert Ang dalam Pribawanti: 2007) 
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3. Return on Assets (ROA) 

ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Rasio ini diperoleh dengan 

cara membandingkan net income after tax dengan total assets. 

Net income after tax merupakan laba bersih setelah pajak, tetapi 

jika ada keuntungan hak minoritas harus diikutsertakan. 

Semakin besar ROA menunjukkan kinerja yang semakin baik, 

karena tingkat kembalian semakin besar. 

Secara sistematis, ROA dirumuskan sebagai berikut: 

ܣܱܴ ൌ  
ݔܽܶ ݎ݁ݐ݂ܣ ݁݉ܿ݊ܫ ݐ݁ܰ

ݏݐ݁ݏݏܣ ݈ܽݐܶ  

(Menurut Robert Ang dalam Pribawanti: 2007) 

 

4. Quick Assets to Inventory (QAI) 

QAI merupakan salah satu rasio aktivitas yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

aktiva lancar (terutama dalam bentuk kas) dari perputaran 

persediaan. Semakin cepat perputaran persediaan berarti hal 

tersebut menunjukkan semakin produktif perusahaan 

menghasilkan aktiva lancar. 
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Secara sistematis QAI dirumuskan sebagai berikut: 

ܫܣܳ ൌ
݄ݏܽܿ  ݐ݈݊݁ܽݒ݅ݑݍ݁

ݕݎݐ݊݁ݒ݊݅  

ܣܶܦ ൌ
ݐܾ݁ܦ ݈ܽݐܶ

ݏݐ݁ݏݏܣ ݈ܽݐܶ

 (Machfoedz, 1994: 118) 

 

5. Debt to Total Assets (DTA) 

DTA digunakan untuk mengukur total hutang terhadap total 

assets yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini diukur dengan 

cara membandingkan total hutang dengan total assets. Total 

hutang (total debt) merupakan total liabilities (baik hutang 

jangka panjang maupun hutang jangka pendek), sedangkan total 

assets merupakan total aktiva (baik aktiva lancar maupun aktiva 

tidak lancar) yang digunakan untuk operasional perusahaan. 

Tingkat DTA yang kecil menunjukkan kinerja yang semakin 

kecil, karena menyebabkan tingkat kembalian yang tinggi. 

Secara sistematis DTA dirumuskan sebagai berikut: 

 

(Menurut Robert Ang dalam Pribawanti: 2007) 

 

D. Saham 

Saham (Wetson dan Covelan, 1998) adalah tanda penyertaan 

modal kepada perseroan terbatas seperti yang telah diketahui bahwa 

 
 



29 
 

tujuan pemodal membeli saham adalah untuk memperoleh 

penghasilan dari saham tersebut.  

Saham adalah suatu bukti kepemilikan atas suatu perusahaan 

yang berbentuk perseroan terbatas (Husnan, 2001). Manfaat 

memiliki saham adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh dividen, yaitu bagian dari keuntungan 

perusahaan yang dibagikan kepada pemilik saham. 

2.  Untuk memperoleh capital gain, yaitu keuntungan yang 

diperoleh dari selisih jual dengan harga beli. 

3. Manfaat non finansial, yaitu timbulnya kebanggaan dan 

kekuasaan memperoleh hak suara dalam menentukan jalannya 

perusahaan 

 

Adapun jenis-jenis saham adalah sebagai berikut: 

1. Saham atas tunjuk (bearer stock) 

Setiap pemegang saham atas tunjuk dianggap sebagai pemilik 

saham dan berhak untuk menjual saham tersebut, memperoleh 

bayaran atas dividend an mengikuti Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS). 

2. Saham atas nama (registered stock) 

Jenis saham ini, nama pemilik saham terdapat pada sertifikat 

pemegang saham dan tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 

(DPS) perusahaan. Pemegang saham ini juga memperoleh hak 
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untuk menjual saham, memperoleh dividen dan menghadiri 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

3. Saham biasa 

Saham biasa adalah salam yang tidak memiliki saham 

istimewa, pemegang saham adalah pemilik dari perusahaan 

yang mewakilkan kepada manajemen untuk menjalankan 

operasi perusahaan. Pemegang saham biasa mempunyai hak 

kontrol (yaitu hak untuk memilih dewan direksi dan 

mengontrol siapa yang akan memimpin perusahaannya), hak 

untuk menerima pembagian keuntungan atau dividen dan hak 

preemptive (yaitu hak untuk mendapatkan presentasi pemilikan 

yang sama jika perusahaan mengeluarkan tambahan lembar 

saham). 

4. Saham preferen 

Saham preferen adalah saham yang mempunyai sifat gabungan 

antara obligasi dengan saham biasa. Pemegang saham preferen 

mempunyai beberapa hak istimewa, yaitu dalam pembagian 

dividen dan hak pembayaran terlebih dahulu pada saat 

perusahaan dilikuidasi. 

5. Saham treasuri 

Saham treasuri adalah saham milik perusahaan yang sudah 

pernah dikeluarkan dan beredar yang kemudian dibeli kembali 
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oleh perusahaan untuk disimpan sebagai treasuri yang nantinya 

dapat dijual kembali. 

 

E. Harga Saham 

Harga saham adalah harga yang terbentuk di pasar jual beli 

saham. Analisis terhadap harga saham pada umumnya bertujuan 

untuk memperkirakan nilai yang layak bagi saham tersebut, 

kemudian membandingkannya dengan nilai pasar saham tersebut 

pada saat ini. Nilai intrinsik (NI) menunjukkan present value arus 

kas yang diharapkan dari saham tersebut, pedomannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Apabila NI > harga pasar saat ini, maka saham tersebut dinilai 

undervalued (harganya terlalu rendah), dan karenanya 

seharusnya dibeli atau ditahan apabila saham tersebut telah 

dimiliki. 

2. Apabila NI < harga pasar saat ini, maka saham tersebut dinilai 

overvalued (harganya terlalu mahal), dan karenanya seharusnya 

dijual. 

3. Apabila NI = harga pasar saat ini, maka saham tersebut dinilai 

wajar harganya dan berada dalam kondisi keseimbangan. 
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Untuk menghitung harga saham dapat menggunakan 2 

pendekatan, yaitu: 

a. Analisis fundamental 

Analisis fundamental adalah analisis yang didasarkan pada 

informasi-informasi yang diterbitkan oleh perusahaan yang go 

public ataupun oleh administrator bursa saham dengan 

menggunakan beberapa pendekatan. Ada tiga teknik 

pendekatan yang umum digunakan dalam analisis fundamental, 

yaitu: 

1. Pendekatan dividen 

Makin besar dividen yang dikeluarkan oleh perusahaan, 

makin tinggi harga saham di pasar. Meningkatnya dividen 

secara bertahap berakibat masyarakat berbondong-

bondong membeli saham, sedangkan bila turunnya secara 

bertahap masyarakat berbondong-bondong ingin 

menjualnya. Rumusnya: 

݄݉ܽܽܵ ܽ݃ݎܽܪ ൌ  
݊݁݀݅ݒ݅݀
݊ݎݑݐ݁ݎ  

 

2. Pendekatan laba 

Misalkan suatu saham yang ditawarkan dengan harga jual 

Rp10.000 akan terbeli oleh pembeli yang menggunakan 

pendekatan laba, sebab menurut perhitungannya harga 

saham idealnya Rp12.500, sedangkan pembeli yang 
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menggunakan pendekatan dividen akan tersingkirkan. 

Suatu saham yang ditawarkan dengan harga jual Rp7.000 

akan terbeli oleh pembeli yang menggunakan pendekatan 

dividen, walau harga saham idealnya hanya Rp6.250. 

Tampak bahwa pembeli saham yang menggunakan 

pendekatan dividen selalu dalam posisi yang dirugikan 

bila harus bersaing dengan pembeli saham yang 

menggunakan pendekatan laba. 

3. Pendekatan kekayaan bersih 

Pendekatan kekayaan bersih ini dinilai menurut harga 

perolehan dikurangi dengan penyusutan. Kekayaan bersih 

menurut laporan keuangan dapat berbeda jauh dengan 

harga di pasar, sehingga nilai saham tidak tercermin 

dalam laporan keuangan yang konservatif. Oleh karena 

itu, masyarakat menggunakan aturan kasar yang berlaku 

untuk menilai perubahan-perubahan kekayaan bersih. 

Dalam hal ini, laporan keuangan yang konservatif 

mempunyai arti sebagai basis penilaian. 

b. Analisis teknikal 

Analisis teknikal adalah analisis yang didasarkan pada 

informasi atau kejadian-kejadian yang timbul diluar lingkungan 

perusahaan tetapi berdampak terhadap kegiatan perusahaan. 

Misalnya kebijakan pemerintah tentang deregulasi, devaluasi 
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dan perubahan politik, masuknya pesaing baru, bencana alam, 

dan lain-lain. Perubahan harga saham secara drastis akibat 

analisis teknikal tidak akan berlangsung lama, dalam arti bahwa 

harga saham akan kembali ke nilai wajarnya, terutama setelah 

masuknya informasi dari perusahaan yang bersangkutan. 

 

F. Pengaruh Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Return on Assets, 

Quick Assets to Inventory, dan Debt to Total Asstes Terhadap Harga 

Saham. 

1. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham. 

Rasio ini menunjukkan tingkat kembalian keuntungan 

bersih terhadap penjualan bersihnya dan sekaligus 

menunjukkan efisiens biaya yang dikeluarkan perusahaan. Jika 

NPM semakin besar mendekati satu, maka berarti semakin 

efisiensi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sehingga 

semakin besar tingkat kembalian keuntungan bersih. Semakin 

besar NPM, maka kinerja perusahaan semakin produktif, 

sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Semakin 

besar rasio ini juga dianggap semakin baik kemampuan 

perusahaan tersebut untuk menghasilkan laba yang tinggi dan 

daya tarik investor akan semakin meningkat sehingga harga 
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saham perusahaan juga akan meningkat. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ha1: Net profit margin berpengaruh positif terhadap harga 

saham. 

 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham. 

Rasio ini menunjukkan komposisi atau stuktur modal 

dari total pinjaman (hutang) terhadap total ekuitas yang 

dimiliki perusahaan. Perusahaan dalam pengelolaan sumber 

dananya menggunakan alternatif hutang dengan pertimbangan 

akan mendapatkan sumber dana segar tanpa harus kehilangan 

pengendalian perusahaan. Namun di sisi lain, ketidakmampuan 

dalam membayar hutang akan berakibat perusahaan mengalami 

kesulitan untuk memperoleh hutang lagi di masa mendatang. 

Para investor lebih menyukai tingkat DER yang kecil, karena 

dengan rendahnya DER maka kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan yang dibagikan menjadi tinggi. Hal 

ini disebabkan ketergantungan perusahaan untuk membayar 

bunga dan pokok pinjaman yang bersifat tetap menjadi semakin 

kecil. Sebaliknya perusahaan dengan tingkat DER yang besar 

akan meningkatkan risiko perusahaan mengalami kesulitan 

dalam membayar kewajiban hutangnya. Hal ini berakibat harga 

saham perusahaan dengan tingkat DER yang rendah akan 
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relatif lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan dengan 

tingkat DER yang tinggi. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

penulis merumuskan hipotesis  sebagai berikut: 

Ha2: Debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap harga 

saham. 

 

3. Pengaruh Return on Assets terhadap Harga Saham. 

Rasio ini diperoleh dengan cara membandingkan net 

income after tax dengan total assets. Net income after tax 

merupakan laba bersih setelah pajak, tetapi jika ada keuntungan 

hak minoritas harus diikutsertakan. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan 

aktiva dan juga untuk menilai kinerja suatu perusahaan. 

Sehingga semakin tinggi rasio ini maka semakin baik 

produktivitas assets dalam memperoleh keuntungan. Hal ini 

selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada 

investor. Peningkatan daya tarik perusahaan akan menjadikan 

perusahaan tersebut diminati oleh investor, karena tingkat 

pengembalian semakin besar. Hal ini juga akan berdampak 

bahwa harga saham dari perusahaan tersebut juga akan semakin 

meningkat. 
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Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

Ha3: Return on assets berpengaruh positif terhadap harga 

saham. 

 

4. Pengaruh Quick Assets to Inventory terhadap Harga Saham. 

QAI merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan aktiva lancarnya dari perputaran persediaan. 

Semakin cepat perputaran persediaan perusahaan berarti 

semakin produktif perusahaan tersebut dalam menghasilkan 

aktiva lancar. Jika perusahaan semakin produktif menunjukkan 

kinerja perusahaan semakin baik dalam mengelola aktiva 

lancarnya. Meningkatnya QAI suatu perusahaan akan 

meningkatkan kepercayaan kreditor dan investor dalam 

menanamkan modalnya ke perusahaan. Meningkatnya 

kepercayaan kreditor dan investor terhadap perusahaan akan 

membuat harga saham juga diprediksikan akan meningkat. 

Dengan meningkatnya harga saham maka investor akan tertarik 

untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Oleh 

karena itu, pada penelitian ini penulis merumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

Ha4: Quick assets to inventory berpengaruh positif terhadap 

harga saham. 
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5. Pengaruh Debt to Total Assets terhadap Harga Saham. 

Rasio ini digunakan untuk mengukur total hutang 

terhadap total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini 

diukur dengan cara membandingkan total hutang (baik hutang 

jangka pendek maupun hutang jangka panjang) dengan total 

aktiva (aktiva lancar dan aktiva tetap) yang digunakan untuk 

operasional peusahaan. Tingkat DTA yang kecil menunjukkan 

kinerja perusahaan yang semakin baik, karena keuntungan yang 

diperoleh perusahaan akan meningkat. Jika keuntungan yang 

diperoleh perusahaan semakin meningkat, maka harga saham 

perusahaan juga meningkat sehingga investor tertarik untuk 

menanamkan modal pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu, 

pada penelitian ini penulis merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ha5: Debt to total assets berpengaruh negatif terhadap harga 

saham. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Singgih Santoso (1998) dalam penelitiannya mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi harga saham, menunjukkan bahwa price 

earning ratio dan debt to equity ratio ternyata tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hanya dividen yang berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

 
 



39 
 

 
 

Ig. K. A. Ulupui (2006) meneliti analisis pengaruh rasio 

likuiditas, leverage, aktivitas dan profitabilitas menunjukkan bahwa 

current ratio dan  return on assets berpengaruh positif terhadap 

return saham dan berarti signifikan terhadap harga saham. 

Ina Rinati (2009) mengenai pengaruh net profit margin, return 

on assets dan return on equity terhadap harga saham menunjukkan 

bahwa hanya return on assets yang berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham dan mempunyai kontribusi dominan terhadap harga 

saham. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian empiris terhadap 

perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian empiris adalah penelitian yang berdasarkan pada 

pengalaman yang diperoleh dari penemuan, percobaan dan 

pengamatan yang telah dilakukan. Perusahaan manufaktur yang 

diteliti adalah perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 

2001 – 2007. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu  :   Mulai dari bulan Febuari 2009  

Tempat Penelitian : Pojok Bursa Efek Indonesia Universitas                             

Sanata Dharma Yogyakarta. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah laporan keuangan dan harga saham 

perusahaan manufaktur  yang listing di BEI tahun 2001–2007. 

Subjek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang listing di 

BEI dan harga saham pada saat publikasi tahun 2001-2007. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan cara dokumentasi yaitu mengumpulkan, 

mencatat, dan mendokumentasikan data yang dibutuhkan. Data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diperoleh di BEI Universitas 

Sanata Dharma. Data sekunder adalah data yang sudah diterbitkan 

oleh pihak lain dan sudah dipublikasikan. 

 

E. Jenis Data 

Data yang digunakan adalah: 

a) Laporan laba rugi. Data laba bersih dan penjualan diambil dari 

laporan laba rugi. 

b) Neraca. Data total aktiva, total hutang, total shareholder’s 

equity, kas dan persediaan diambil dari neraca. 

c) Harga saham perusahaan. 

 

F. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sunardjati (2008), populasi adalah jumlah keseluruhan dari 

objek penelitian yang hendak digunakan. Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan manufaktur yang listing di BEI pada 

tahun 2001–2007. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih dan dianggap 

mewakili keseluruhan populasi.  
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Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive 

sampling, yaitu populasi yang dijadikan sampel merupakan populasi 

yang memenuhi kriteria tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan 

sampel yang sesuai. 

Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang 

listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2001–2007. 

b. Perusahaan sampel memiliki data yang dibutuhkan untuk 

penelitian yaitu telah menerbitkan laporan keuangan  tahun 

2001–2007. 

c. Tidak delisting di Bursa Efek Indonesia antara periode 2001-

2007. 

d. Tidak mengalami kerugian antara tahun 2001–2007. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Variabel independen net profit margin, debt to equity ratio, return on 

assets, quick assets to inventory, dan debt to total assets, sedangkan 

variabel dependen adalah harga saham. 
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam menjawab rumusan masalah 

yang adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data yang akan diteliti 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2001–2007. 

Data tersebut terdiri dari: 

a. Laporan keuangan perusahaan sampel periode 2001-2007 

yang diperoleh dari ICMD (Indonesian Capital Market 

Directory) yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia 

dan situs Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. 

b. Data  harga saham yang diperoleh dari ISMD (Indonesian 

Security Market Database) PPA FE UGM. 

 

2. Melakukan uji asumsi klasik 

Perhitungan uji asumsi klasik akan menggunakan program 

SPSS 17. Model regresi linear berganda dapat dikatakan 

sebagai model yang baik, apabila model tersebut normal. 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah data tersebut normal atau 

tidak perlu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji data berdistribusi normal. Untuk 

menguji apakah residual berdistribusi normal atau tidak 
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yaitu dengan menggunakan uji statistik Kolmogrov-

Smirnov.  Apabila nilai asymp. sig. (2-tailed) lebih besar 

dari 0,05 maka data tersebut adalah normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada kolerasi antar variabel independen. Model regresi 

linear yang baik tidak terjadi multikolineritas. Metode 

yang digunakan untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas adalah dengan menggunakan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF tidak 

lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

c. Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasi dilakukan untuk menguji apakah 

dalam sebuah regresi linear ada kolerasi antara kesalahan 

penggangu periode t dengan kesalahan penggangu periode 

t-1. Model regresi linear yang baik tidak terjadi 

autokolerasi. Untuk mengetahui adanya autokolerasi dapat 

dideteksi dengan menggunakan Durbin-Watson (DW).  
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Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai berikut: 

< 1,10  : ada autokorelasi 

1,10 – 1,54 : tidak ada kesimpulan 

1,55 – 2,46 : tidak ada autokorelasi 

2,46 – 2,90 : tidak ada kesimpulan 

> 2,91  : ada autokorelasi 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan situasi dimana 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 

satu pengamatan kepengamatan yang lain. Suatu model 

regresi yang baik mensyaratkan bahwa data dalam suatu 

factor harus memiliki kesamaan variansi (homokedastis). 

Untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas pada 

model regresi dengan cara melihat grafik plot antara nilai 

prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID. Jika terdapat pola yang tidak jelas 

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

3. Harga saham 

Variabel dependen merupakan variabel yang besar atau 

kecilnya dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam 

penelitian ini, harga saham pada hari publikasi laporan 
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keuangan merupakan variabel dependen. Data dari harga 

saham ini diperoleh dari ISMD (Indonesian Security Market 

Database) PPA FE UGM.  

 

4. Pengujian net profit margin, debt to equity ratio, return on 

assets, quick assets to inventory, dan debt to total assets 

terhadap harga saham. 

Analisis akan dilakukan dengan cara melakukan analisis regresi 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Analisis 

dilakukan dengan memasukkan data variabel independen dan 

variabel dependen ke dalam program SPSS 17. 

Analisis regresi linear berganda adalah regresi yang 

menggunakan lebih dari satu variabel independen guna 

menduga variabel dependen. Analisis regresi ini bertujuan 

untuk mencari adanya hubungan antara variabel dependen 

dengan satu atau lebih variabel independen. 

Persamaan regresi yang dipakai adalah sebagai berikut: 

γit = α + β1χ1it + β2χ2it + β3χ3it + β4χ4it + β5χ5it 

Keterangan: 

γit  = Harga saham perusahaan i pada periode t 

α  = Koefisien konstanta 

β1,2,3,4,5 = Koefisien regresi variabel independen 

χ1it  =   Net profit margin perusahaan periode t 
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χ2it  =  Debt to equity ratio perusahaan periode t 

χ1it   = Return on assets perusahaan periode t 

χ1it   = Quick assets to inventory perusahaan periode t 

χ1it   = Debt to total assets perusahaan periode t 

 

5. Pengujian hipotesis 

a. Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui variabel independen, 

yaitu net profit margin, debt to equity ratio, return on 

assets, quick assets to inventory, dan debt to total assets 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap harga saham. 

Langkah-langkah yang dilakukan: 

a. Merumuskan hipotesis. 

(i) H0: β1,β2,β3,β4,β5 = 0, net profit margin, debt to 

equity ratio, return on assets, quick assets to 

inventory, dan debt to total assets tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 

(ii) Ha: β1,β2,β3,β4,β5 ≠ 0, net profit margin, debt to 

equity ratio, return on assets, quick assets to 

inventory, dan debt to total assets berpengaruh 

terhadap harga saham. 

b. Menentukan level of significance (α) sebesar 5% dan 

degree of freedom (df) dalam uji F ada 2 macam yaitu 
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numerator dan denominator. Untuk df numerator 

rumusnya k – 1, dan df denominator rumusnya n – k. 

c.  Penentukan kriteria pengujian hipotesis 

Kriteria pengujian hipotesis adalah: 

Apabila nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho1 tidak 

dapat ditolak. 

Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka Ho1 dapat 

ditolak. 

d. Hasil pengujian 

Apabila Ho1 tidak dapat ditolak, berarti net profit 

margin, debt to equity ratio, return on assets, quick 

assets to inventory, dan debt to total assets tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. Ho1 dapat ditolak, 

berarti net profit margin, debt to equity ratio, return 

on assets, quick assets to inventory, dan debt to total 

assets berpengaruh terhadap harga saham. 

 

b. Uji t 

Tujuan dari dilakukannya uji t adalah untuk menguji 

koefisien regresi secara individual (parsial) dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 
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Langkah-langkah yang dilakukan: 

a. Merumuskan hipotesis. 

(i)  Hipotesis Nihil 

Ho2: β2 ≤ 0, Net profit margin tidak berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

Ho3: β3 ≥ 0, Debt to equity ratio tidak berpengaruh 

negatif terhadap harga saham. 

Ho4; β4 ≤ 0, Return on assets tidak berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

Ho5:β5 ≤ 0, Quick assets to inventory tidak 

berpengaruh positif terhadap harga 

saham. 

Ho6:β6 ≥ 0, Debt to total assets tidak berpengaruh 

negatif terhadap harga saham. 

(ii)Hipotesis Alternatif 

Ha2: β2 > 0, Net profit margin berpengaruh positif 

terhadap  harga saham. 

Ha3: β3 < 0, Debt to equity ratio berpengaruh 

negatif terhadap harga saham. 

Ha4: β4 > 0, Return on assets berpengaruh positif 

terhadap harga saham. 

Ha5: β5 > 0, Quick assets to inventory berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 
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Ha6: β6 < 0, Debt to total assets berpengaruh negatif 

terhadap harga saham. 

b. Menentukan level of significance (α) sebesar 5% dan 

degree of freedom (df) dalam uji F ada 2 macam yaitu 

numerator dan denominator. Untuk df numerator 

rumusnya k – 1, dan df denominator rumusnya n – k. 

c. Penentuan kriteria pengujian hipotesis 

Kriteria pengujian hipotesis adalah: 

Apabila nilai signifikansi ≥ 0,05, maka 

H02,H03,H04,H05,H06 tidak dapat ditolak. 

Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka 

H02,H03,H04,H05,H06 dapat ditolak. 

d. Hasil pengujian 

Apabila Ho tidak dapat ditolak, berarti tidak terdapat 

pengaruh antara net profit margin, debt to equity 

ratio, return on assets, quick assets to inventory, dan 

debt to total assets terhadap harga saham. Apabila Ho 

dapat ditolak, berarti terdapat pengaruh antara net 

profit margin, debt to equity ratio, return on assets, 

quick assets to inventory, dan debt to total assets 

terhadap harga saham. 



BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek adalah bursa saham yang dapat memberikan peluang 

investasi dan sumber pembiayaan dalam rangka mendukung pembangunan 

ekonomi nasional. Sejarah Bursa Efek Indonesia berawal dari dibukanya bursa 

saham oleh pemerintahan Hindia-Belanda pada tahun 1912 di Batavia, 

sehingga dinamakan Bursa Batavia. Selama masa perang dunia II, bursa efek 

ini ditutup dan dibuka kembali pada tahun 1925. Selain Bursa Batavia, 

pemerintahan Hindia-Belanda juga mengoperasikan bursa paralel di Surabaya. 

Setelah sempat ditutup beberapa kali karena terjadinya perang, Bursa Batavia 

dibuka kembali pada tahun 1977 dibawah pengawasan Badan Pelaksana Pasar 

Modal (Bapepam), institusi yang berada dibawah  Departemen Keuangan. 

Pada tanggal 13 Juli 1992, Bursa Efek Jakarta duprivatisasi menjadi 

PT. Bursa Efek Jakarta (BEJ). Dan pada tahun 1995, perdagangan elektronik 

di Bursa Efek Jakarta dimulai. Kemudian pada 01 Desember 2007, Bursa Efek 

Jakarta dan Bursa Efek Surabaya melakukan merger (penggabungan 

perusahaan) dan mulai beroperasi secara efektif pada tanggal 01 Desember 

2007 dengan nama baru Bursa Efek Indonesia. 
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B. Gambaran Umum Perusahaan Sampel 

Populasi penelitian adalah semua perusahaan manufaktur yang listing 

di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2001-2007 sebanyak 170 perusahaan dan 

yang dipilih sebanyak 13 perusahaan sebagai sampel kriteria yang telah 

ditentukan. Hasil pengambilan sampel disajikan sebagai berikut: 

 Food and Beverages 

1. PT. AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Tbk. 
KODE : AQUA 
Alamat : Jl. Pulo Lentut No. 3 Kawasan Industri Pulo Gadung 
    Jakarta 13920 

2. PT. DELTA DJAKARTA Tbk. 
KODE : DLTA 
Alamat : Jl. Inspeksi Tarum Barat Desa Setia Darma, 
    Tambun, Bekasi Barat 17510 

3. PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk. 
KODE : INDF 
Alamat : Jl. H. R. Rasuda Said X-2 Kav. 5 
    Jakarta 12950 

4. PT. MAYORA INDAH Tbk. 
KODE : MYOR 
Alamat : Jl. Tomang Raya 21-23 
    Jakarta 11440 

5. PT. MULTI BINTANG INDONESIA Tbk. 
KODE : MLBI 
Alamat : Ratu Plaza Building Lantai 24 
    Jl. Jenderal Sudirman Kav.9, Jakarta 10270 
 

Tobacco 
1. PT. GUDANG GARAM Tbk. 

KODE : GGRM 
Alamat : Jl. Semampir II/1 
    Kediri, Jawa Timur 
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Papper and Allied 
1. PT. FAJAR SURYA WISESA Tbk. 

KODE : FASW 
 Alamat : Jl. Abdul Muis No. 30 

    Jakarta 10160 
 

Chemical and Allied 
1. PT. SORINI AGRO ASIA CORPORINDO Tbk. 

KODE : SOBI 
Alamat : Jl. Panjang No. 5, Kebun Jeruk 
    Jakarta 11530 
 

Stone, Clay, Glass and Concrete 
1. PT. ARWANA CITRAMULIA Tbk 

KODE : ARNA 
Alamat : Sentra Niaga Puri Indah Blok T2 No. 24 
    Kembangan, Jakarta Barat 
 

Automotive and Allied 
1. PT. ASTRA INTERNATIONAL Tbk. 

KODE : ASII 
Alamat : Jl. Gaya Motor Raya No. 8 
    Sunter, Jakarta 14330 

2. PT. SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
KODE : SMSM 
Alamat : Wisma ADR, Jl. Pluit Raya I No. 1 
    Jakarta Utara 
 

Pharmaceuticals 
1. PT. MERCK Tbk 

KODE : MERK 
Alamat : Jl. TB. Simatupang No. 8 
    Pasar Rebo, Jakarta Timur 
 

Consumer Goods 
1. PT. MUSTIKA RATU Tbk 

KODE : MRAT 
Alamat : Jl. Gatot Subroto, Jakarta 



BAB V 

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang listing 

di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2001 – 2007 sebanyak 170 perusahaan dan 

sampelnya sebanyak 13 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan cara purposive sampling, yaitu populasi yang dijadikan sampel 

merupakan populasi yang memenuhi kriteria tertentu dengan tujuan untuk 

mendapatkan sampel yang sesuai. Berikut adalah cara untuk memperoleh 

sampel dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan, yaitu: 

 Jumlah perusahaan manufaktur     170 

 Perusahaan yang listing setelah tahun 2001    (12)

 Perusahaan yang delisted      (18) 

 Perusahaan yang tidak lengkap     (41) 

 Perusahaan yang mengalami kerugian    (78) 

 Perusahaan yang menggunakan mata uang asing ($)    (8) 

 Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian   13 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.  Data 

tersebut adalah data net profit margin, return on assets, quick assets to 

inventory, debt to total assets dan debt to equity ratio dan harga saham. 
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B. Analisis dan Pembahasan 

1. Pengukuran Variabel Penelitian 

a. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen. Variabel dependen dari penelitian ini adalah 

harga saham (Y).  

Data harga saham diperoleh dari ISMD (Indonesian Security 

Market Database) PPA FE UGM. 

Data harga saham dapat dilihat pada lampiran. 

b. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang diduga secara bebas 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Variabel independen 

dari penelitian ini adalah: 

1. Net Profit Margin 

Net profit margin merupakan rasio antara net income after 

tax (NIAT) dengan net sales (penjualan bersih). Adapun 

NPM dirumuskan sebagai berikut: 

ܯܲܰ ൌ  
ݔܽܶ ݎ݁ݐ݂ܣ ݁݉ܿ݊ܫ ݐ݁ܰ

ݏ݈݁ܽܵ ݐ݁ܰ  

Data net profit margin dapat dilihat pada lampiran. 
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2. Debt to Equity Ratio 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat leverage (penggunaan hutang) terhadap 

total shareholder’s equity yang dimiliki perusahaan. 

Adapun DER dirumuskan sebagai berikut: 

ܴܧܦ ൌ  
ݐܾ݁ܦ ݈ܽݐܶ

ݕݐ݅ݑݍܧ ݏᇱݎ݈݄݁݀݁ݎ݄ܽܵ ݈ܽݐܶ
 

ܣܱܴ ൌ  
ݔܽܶ ݎ݁ݐ݂ܣ ݁݉ܿ݊ܫ ݐ݁ܰ

ݏݐ݁ݏݏܣ ݈ܽݐܶ

Data debt to equity ratio dapat dilihat pada lampiran. 

3. Return on Assets 

Return on assets merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. 

Rasio ini diperoleh dengan cara membandingkan net 

income after tax dengan total assets. Adapun ROA 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

menghasilkan aktiva lancar (terutama dalam bentuk kas) 

dari perputaran persediaan.  

Data return on assets dapat dilihat pada lampiran. 

4. Quick Assets to Inventory 

Quick assets to inventory merupakan salah satu rasio 

aktivitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
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Adapun QAI dirumuskan sebagai berikut: 

ܫܣܳ ൌ
݄ݏܽܿ

ݕݎݐ݊݁ݒ݊݅
 

Data quick assets to inventory dapat dilihat pada lampiran. 

5. Debt to Tota ssets 

 

Total hutang (total debt) merupakan 

ݏݐ݁ݏݏܣ ݈ܽݐܶ

l A

Rasio ini diukur dengan cara membandingkan total hutang

dengan total assets. 

total liabilities (baik hutang jangka panjang maupun hutang 

jangka pendek), sedangkan total assets merupakan total 

aktiva (baik aktiva lancar maupun aktiva tidak lancar) yang 

digunakan untuk operasional perusahaan. 

Adapun DTA dirumuskan sebagai berikut: 

ܣܶܦ ൌ
ݐܾ݁ܦ ݈ܽݐܶ

 

Data debt to total assets dapat dilihat pada lampiran. 

 

2. Pengujian 

a. Uji Normalitas 

alitas bertujuan untuk menguji data 

normal. Untuk menguji apakah residual 

berdi

Asumsi Klasik 

Uji norm

berdistribusi 

stribusi normal atau tidak yaitu dengan menggunakan 

uji statistik Kolmogrov-Smirnov. Apabila asymp. sig. (2-
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tailed) lebih besar dari 0,05 maka model regresi tersebut 

normal. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran. Pada 

hasil uji normalitas tersebut, dapat dilihat bahwa asymp. Sig. 

(2-tai

b. 

h dalam 

linear ada kolerasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan penggangu 

tidaknya autokolerasi 

 

sebes

led) > 0,05, maka dengan demikian model regresi 

memenuhi syarat asumsi klasik tentang normalitas.  

Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apaka

model regresi 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka 

dinamakan ada problem autokolerasi. 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokolerasi. Untuk mengetahui ada 

pada model regresi digunakan uji Durbin-Watson (DW test). 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran. Pada 

hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai uji Durbin-Watson

ar 1,889, nilai tersebut berada di antara 1,55 < DW > 

2,44 dapat diputuskan tidak terjadi autokolerasi, atau model 

regresi memenuhi syarat asumsi klasik tentang autokolerasi. 
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c. Uji Heterokedastisitas 

ji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

ketidaksamaan varians dari residual satu 

penga

 nilai 

itas diperoleh pola yang tidak jelas 

serta 

d. 

h 

an adanya kolerasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

U

model regresi terjadi 

matan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

Untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas pada 

model regresi dengan cara melihat grafik plot antara

prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID.  

Hasil dari analisis dapat dilihat pada lampiran. Pada 

hasil uji heteroskedastis

titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, sehingga dapat diputuskan tidak terjadi 

heteroskedastisitas atau dengan kata lain model regresi 

memenuhi syarat asumsi klasik tentang heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apaka

model regresi ditemuk
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terjad

 

 
 
 
 
 
 

 

table  di  ba

0 dan nillai tolerance lebih dari 0,1 yang berarti 

ebas multikolinearitas. 

 

Variabel VIF 

i kolerasi antar variabel independen. Metode yang 

digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah 

dengan menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dan tolerance value. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan 

tolerance variance tidak kurang dari 0,1 maka model regresi 

dapat dikatakan bebas multikolinearitas. 

Hasil dari perhitungan uji multikolinearitas dengan 

menggunakan program SPSS 17 sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas  

Tolerance Keterangan 

Net Profit Margin 1.471 0.680 Bebas Multikolinearitas 

Debt to Equity Ratio 1.947 0.514 Bebas Multikolinearitas 

 Ret ts Beba ritas urn on Asse 1.454 0.688 s Multikolinea
 
 Qui ry 
 
 

Sumber: Data Olahan 

ck Assets to Invento 1.064 0.940 Bebas Multikolinearitas 

Debt to Total Assets 2.060 0.485 Bebas Multikolinearitas 

 
 

Berdasarkan  diatas ketahui hwa nilai VIF tidak 

lebih dari 1

b
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3. Regresi L

Hasil an

adalah se

Tabel 2. Coefficients(a) 

inier Berganda 

alisis regresi untuk menguji hipotesis yang diajukan diatas 

bagai berikut: 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Model t Sig. B Std. Error Beta 

1(Constant) -24434.304 8903.527  -2.744 0.007

NPM 15530.095 58799.227 .029 .264 0.792

DER -2441.967 7020.491 -.045 -.348 0.729

ROA 184752.498 56081.395 .366 3.294 0.001

QAI 10945.819 3049.600 .341 3.589 0.001

DTA 28705.641 16815.827 .226 1.707 0.091

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas aka dapat disusun persam

regresi ai be

Yit = -2 ,304 095 1,967X2 47 8

4 28705,641X5 

4. 

ultan (Uji F) 

 yaitu 

net profit margin, return on assets, quick assets to inventory, debt 

a. Dependent Variable: HS 
 

Sumber: Data Olahan 

, m aan 

sebag rikut: 

4434 + 15530, X1 – 244 + 18 52,49 X3 

+10945,819X  + 
 

Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Secara Sim

Uji F dilakukan untuk mengetahui variabel independen,
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to total assets dan debt to equity ratio secara bersama-sama 

ber

, quick assets to inventory, dan 

s tidak berpengaruh terhadap harga 

(ii)

otal assets berpengaruh terhadap harga saham. 

2.

D

(t  

tu numerator dan 

3. 

aka Ho1 tidak dapat ditolak 

pengaruh terhadap harga saham. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan pengujian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis. 

(i) H0: β1,β2,β3,β4,β5 = 0, net profit margin, debt to equity 

ratio, return on assets

debt to total asset

saham. 

 Ha: β1,β2,β3,β4,β5 ≠ 0, net profit margin, debt to equity 

ratio, return on assets, quick assets to inventory, dan 

debt to t

 Menentukan level of significance (α) 

alam penelitian ini menggunakan level of significant 

araf nyata) yaitu, α = 5% dan degree of freedom (df)

dalam uji F ada 2 macam yai

denominator. Untuk df numerator rumusnya k – 1, dan df 

denominator rumusnya n – k. Sehingga degree of 

freedom (k-1),(n-k) = (5,85). 

Penentukan kriteria pengujian hipotesis 

Kriteria pengujian hipotesis adalah: 

Apabila nilai signifikansi ≥ 0,05, m
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Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka Ho1 dapat ditolak. 

4. 

 

Penentuan nilai signifikansi 

Menentukan nilai signifikansi dengan menggunakan program

SPSS 17. 

Tabel 3. ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1Regression 1.378E10 5 2.755E9 6.605 .000a

Residual 3.546E10 85 4.172E8   
   Total 4.924E10 90

a. Predictors: (Constant), DT A, DER A, QAI, NPM, RO
b. Dependent Variable: HS 

    a Olahan 
  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai F 

s

an 

0,05, maka dapat 

lak. 

6. 

wa net profit margin, debt to 

n assets, quick assets to inventory, 

 

Sumber: Dat

ebesar 6,605 dengan nilai sig. F 0,000. 

5. Pengambilan keputus

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 17, 

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi  < 

diputuskan Ho1 dapat dito

Penarikan kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bah

equity ratio, return o

dan debt to total assets secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap harga saham. 

 

 
 



64 
 

b. Pengujia

Uji t etahui variabel independen, yaitu 

net profit margin, debt to equity ratio, return on assets, quick 

assets to inventory, dan debt to total assets secara parsial 

saham. Langkah-langkah yang 

dila

to equity ratio tidak berpengaruh 

f terhadap harga saham. 

rga saham. 

(ii

Ha2: β2 >

n Secara Parsial (Uji t) 

 dilakukan untuk meng

berpengaruh terhadap harga 

kukan untuk melakukan pengujian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

 (i) Hipotesis Nihil 

Ho2: β2 ≤ 0, Net profit margin tidak berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

Ho3: β3 ≥ 0, Debt 

negati

Ho4: β4 ≤ 0, Return on assets tidak berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

Ho5:β5 ≤ 0, Quick assets to inventory tidak 

berpengaruh positif terhadap ha

Ho6:β6 ≥ 0, Debt to total assets tidak berpengaruh 

negatif terhadap harga saham. 

)Hipotesis Alternatif 

 0, Net profit margin berpengaruh positif 

terhadap harga saham. 
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Ha3: β3 < 0, Debt to equity ratio berpengaruh negatif 

Ha4: β4 > pengaruh positif 

Ha5: β5 > ntory berpengaruh 

Ha6: β6 < erpengaruh negatif 

2. Menentukan le

Dala

(taraf nyata) y  of freedom (df) n-

3. 

 signifikansi ≥ 0,05, maka Ho2,Ho3,Ho4,Ho5,Ho6 

 Ho2,Ho3,Ho4,Ho5,Ho6 

terhadap harga saham. 

 0, Return on assets ber

terhadap harga saham. 

0, Quick assets to inve

positif terhadap harga saham. 

0, Debt to total assets b

terhadap harga saham. 

vel of significant 

m penelitian ini menggunakan level of significant 

aitu, α = 5% dan degree

k-1 = (84). 

Penentuan kriteria pengujian hipotesis 

Kriteria pengujian hipotesis adalah: 

Apabila nilai

tidak dapat ditolak. 

Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka

dapat ditolak. 
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4. enentuan nilai signifikansi 

Tabel 4. Coefficients(a) 

P

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model T Sig. B Std. Error Beta 

1(Constant) -24434.304 8903.527  -2.744 .007

NPM 15530.095 58799.227 .029 .264 .792

-2441.967 7020.491 -.0DER 45 -.348 .729

ROA 18 .4984752 56081.395 .366 3.294 .001

QAI 10945.819 3049.600 .341 3.589 .001

DTA 28705.641 16815.827 .226 1.707 .091
  

 
 Sumber: Data Olahan 

 

Berdasarkan tabel hasil pengujian diatas dapat 

 nilai signifikansi sebesar: net profit margin 

= 0,792, debt to equity ratio = 0,729 , return on assets = 

5. 

dapat disimpulkan bahwa: 

lak karena nilai signifikansi net 

a. Dependen ble: HS t Varia

disimpulkan

0,001, quick assets to inventory = 0,001, dan debt to total 

assets = 0,091. 

Pengambilan keputusan 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 

SPSS 17, maka 

a) H02 tidak dapat dito

profit margin  0,792 ≥ 0,05 
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b) H03 tidak dapat ditolak karena nilai signifikansi debt 

to equity ratio 0,729 ≥ 0,05 

c) H04 dapat ditolak karena nilai signifikansi return on 

assets 0,001 < 0,05 

d) H05 dapat ditolak karena nilai signifikansi quick 

assets to inventory  0,01 < 0,05 

ifikansi net profit margin 0,792 ≥ 

at disimpulkan Ho2 tidak dapat 

b. 

io 0,729 

t disimpulkan Ho3 tidak dapat 

c. 

0,001 < 

pat disimpulkan Ho4 dapat ditolak 

e) H06 tidak dapat ditolak karena nilai signifikansi debt 

to total assets 0,091 ≥ 0,05 

6. Penarikan kesimpulan 

a. Net Profit Margin 

Karena nilai sign

0,05, sehingga dap

ditolak yang berarti bahwa net profit margin tidak 

berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Debt to Equity Ratio 

Karena nilai signifikansi debt to equity rat

≥ 0,05, sehingga dapa

ditolak yang berarti bahwa debt to equity ratio tidak 

berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

Return on Assets 

Karena nilai signifikansi return on assets 

0,05, sehingga da
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yang berarti bahwa return on assets berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

Quick Assets to Inventory 

Karena nilai signifikansi quic

d. 

k assets to inventory 

at disimpulkan Ho5 dapat 

e. 

 0,091 ≥ 

 disimpulkan Ho6 tidak dapat 

 

5. Pembahasan Hasil

Interpretasi hasil persamaan regresi terhadap masing-masing variabel. 

 ratio, return on assets, 

 

), return on assets (ROA), 

quick

0,001 < 0,05, sehingga dap

ditolak yang berarti bahwa quick assets to inventory 

berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Debt to Total Assets 

Karena nilai signifikansi debt to total assets

0,05, sehingga dapat

ditolak yang berarti bahwa debt to total assets  tidak 

berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

 Persamaan Linier Berganda 

a. Pengaruh net profit margin, debt to equity

quick assets to inventory, dan debt to total assets terhadap harga

saham (secara simultan atau Uji F) 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh net profit margin 

(NPM), debt to equity ratio (DER

 assets to inventory (QAI), dan debt to total assets (DTA) 

terhadap harga saham diatas, secara simultan NPM, DER, ROA, 
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QAI, dan DTA berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini dapat 

dilihat pada hasil regresi yaitu level of significant (taraf nyata) 

yang digunakan, α = 0,05 (5%) menunjukkan hasil R2 = 23,7%, 

nilai F = 6,605, nilai signifikansi = 0,000. Hasil penelitian ini 

memberikan dasar pengambilan keputusan yaitu H01 dapat 

ditolak yang berarti bahwa net profit margin, debt to equity ratio, 

return on assets, quick assets to inventory, dan debt to total 

assets berpengaruh terhadap harga saham. 

Pengaruh net profit margin terhadap harga saham 

Berdasarkan uji t yang dilakuk

b. 

an diperoleh nilai 

,05, sehingga 

dapat

i analisis pengaruh rasio keuangan terhadap total return 

signifikansi net profit margin sebesar 0,792 ≥ 0

 disimpulkan bahwa H02 tidak dapat ditolak yang berarti 

bahwa net profit margin tidak berpengaruh positif terhadap harga 

saham. 

Hasil ini tidak sejalan dengan Pribawanti (2007) yang meneliti 

mengena

saham, yang menunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh 

signifikan terhadap total return saham sehingga hal tersebut akan 

meningkatkan harga saham. Hilal (2009) menyatakan bahwa net 

profit margin berpengaruh terhadap return saham, yang juga 

berpengaruh terhadap harga saham.  
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Hasil penelitian ini didukung oleh Rinati (2009) yang 

meneliti mengenai analisis pengaruh net profit margin, return on 

asset

menunjukkan bahwa nilai net profit margin jauh 

dari angka satu, sehingga biaya yang dikeluarkan oleh 

c. 

nilai 

05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H03 tidak dapat ditolak yang berarti 

s dan return on equity terhadap harga saham pada 

perusahaan yang tercantum dalam indeks LQ45, yang 

menyatakan bahwa net profit margin tidak berpengaruh terhadap 

harga saham. 

Hasil ini dapat diterima karena data yang diperoleh untuk 

penelitian ini 

perusahaan semakin besar atau menjadi tidak efisien yang 

menyebabkan tingkat kembalian keuntungan bersih yang 

diterima semakin kecil. Apabila net profit margin mendekati satu 

berarti biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan menjadi efisien 

dan tingkat kembalian keuntungan bersih yang diterima akan 

semakin besar. Apabila net profit margin perusahaan semakin 

meningkat, maka hal tersebut akan meningkatkan minat daya 

tarik investor dalam menanamkan modalnya di perusahaan 

tersebut dan harga saham perusahaan juga akan meningkat. 

Pengaruh debt to equity ratio terhadap harga saham 

Berdasarkan uji t yang dilakukan diperoleh 

signifikansi debt to equity ratio sebesar 0,729 ≥ 0,
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debt 

 besar dibandingkan 

denga

amkan modalnya, karena sumber modal perusahaan 

to equity ratio tidak berpengaruh negatif terhadap harga 

saham. Penelitian ini sejalan dengan Pribawanti (2007), yang 

menyatakan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap total return saham, yang berarti debt to 

equity ratio mempunyai pengaruh yang negatif terhadap total 

return saham. Menurut Ulupui (2006), bahwa debt to equity ratio 

tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Dalam penelitian ini debt to equity ratio tidak berpengaruh 

negatif terhadap harga saham. Hasil penelitian ini dapat diterima 

karena komposisi total hutang semakin

n total shareholder’s equity, sehingga ketergantungan 

perusahaan kepada pihak luar (kreditor) juga semakin besar. 

Dengan meningkatnya ketergantungan perusahaan kepada 

kreditor, menunjukkan bahwa sumber modal perusahaan tersebut 

sangat bergantung kepada kreditor. Hal tersebut membuat 

investor tidak tertarik untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut. Apabila minat investor menurun, maka hal 

tersebut akan berdampak pada penurunan harga saham 

perusahaan. 

Tetapi, jika ketergantungan perusahaan kepada pihak luar 

kecil, hal tersebut akan menarik perhatian dan minat investor 

untuk menan
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tidak

d. 

hingga 

 berarti bahwa 

retur

alam 

indek

n assets berpengaruh positif 

 bergantung pada pihak luar (kreditor). Apabila minat 

investor meningkat untuk membeli saham dan menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut, maka hal tersebut akan 

berdampak pada meningkatnya harga saham perusahaan. 

Pengaruh return on assets terhadap harga saham 

Berdasarkan uji t yang dilakukan diperoleh nilai 

signifikansi return on assets sebesar 0,001 < 0,05, se

dapat disimpulkan bahwa H04 dapat ditolak yang

n on assets berpengaruh terhadap harga saham. Return on 

assets (X3), koefisien regresinya 0,366. Apabila return on assets 

(X3) mengalami kenaikan sebesar Rp 1,00 sedangkan nilai 

koefisien variabel lain tidak mengalami perubahan atau tetap, 

maka harga saham (Y) mengalami kenaikan sebesar 0,366. 

Menurut Rinati (2009) yang meneliti mengenai analisis 

pengaruh net profit margin, return on assets dan return on equity 

terhadap harga saham pada perusahaan yang tercantum d

s LQ45, yang menyatakan bahwa return on assets 

berpengaruh terhadap harga saham. 

Menurut Pribawanti (2007) menyatakan bahwa return on 

assets berpengaruh terhadap total return saham. Menurut Ulupui 

(2006) menyatakan bahwa  return o
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dan s

 perusahaan semakin baik dan tingkat 

kemb

e. 

 inventory sebesar 0,001 < 0,05, 

 berarti 

quick

ignifikan terhadap return saham dan berdampak pada harga 

saham yang meningkat. 

Dalam penelitian ini return on assets berpengaruh positif 

terhadap harga saham. Semakin besar return on assets yang 

diperoleh berarti kinerja

alian yang diperoleh juga semakin meningkat. Karena 

kinerja yang baik akan membuat investor tertarik untuk membeli 

saham dan menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut, 

sedangkan penawaran saham tetap maka sesuai dengan hukum 

permintaan dan penawaran maka harga saham juga akan 

terdorong untuk meningkat. 

Pengaruh quick assets to inventory terhadap harga saham 

Berdasarkan uji t yang dilakukan diperoleh nilai 

signifikansi quick assets to

sehingga dapat disimpulkan bahwa H05 dapat ditolak yang

 assets to inventory berpengaruh terhadap harga saham. 

Quick assets to inventory (X4), koefisien regresinya 0,341. 

Apabila quick assets to inventory (X4) mengalami kenaikan 

sebesar Rp 1,00 sedangkan nilai koefisien variabel lain tidak 

mengalami perubahan atau tetap, maka harga saham (Y) 

mengalami kenaikan sebesar 0,341. 
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Pribawanti 

(2007), yang menyatakan bahwa quick assets to inventory 

terha

am. Quick assets to inventory 

meru

n investor dalam menanamkan modal di perusahaan 

juga 

f. 

 uji t yang dilakukan diperoleh nilai 

05, sehingga 

dapat

dap total return saham. 

Dalam penelitian ini quick assets to inventory berpengaruh 

positif terhadap harga sah

pakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan aktiva 

lancar (terutama dalam bentuk kas) dari perputaran persediaan. 

Semakin cepat perputaran persediaan berarti semakin produktif 

perusahaan tersebut dalam menghasilkan aktiva lancar. Jika 

perusahaan semakin produktif, hal tersebut menunjukkan kinerja 

perusahaan yang semakin baik dalam mengelola aktiva 

lancarnya. 

Quick assets to inventory yang meningkat akan membuat 

kepercayaa

semakin meningkat. Apabila kepercayaan investor 

meningkat, maka harga saham perusahaan juga diprediksikan 

akan meningkat. 

Pengaruh debt to total assets terhadap harga saham 

Berdasarkan

signifikansi debt to total assets sebesar 0,091 ≥ 0,

 disimpulkan bahwa H06 tidak dapat ditolak yang berarti 

debt to total assets tidak berpengaruh negatif terhadap harga 
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t to total assets mengukur 

total 

saham. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Pribawanti 

(2007), yang menyatakan bahwa debt to total assets berpengaruh 

negatif terhadap total return saham. 

Dalam penelitian ini debt to total assets tidak berpengaruh 

negatif terhadap harga saham. Deb

hutang terhadap total assets yang dimiliki oleh perusahaan. 

Total hutang (total debt) merupakan total liabilities (baik hutang 

jangka panjang maupun hutang jangka pendek), sedangkan total 

assets merupakan total aktiva (baik aktiva lancar maupun aktiva 

tidak lancar) yang digunakan untuk operasional perusahaan. Para 

investor cenderung menyukai tingkat DTA yang kecil daripada 

tingkat DTA yang besar. Tingkat hutang yang meningkat akan 

membuat ketergantungan perusahaan juga semakin meningkat, 

sehingga menyebabkan keuntungan yang diperoleh perusahaan 

menjadi berkurang atau menurun dan kinerja perusahaan kurang 

baik. Apabila tingkat hutang yang kecil menunjukkan 

ketergantungan perusahaan kepada pihak luar juga semakin 

kecil, sehingga keuntungan yang diperoleh perusahaan semakin 

meningkat dan kinerja perusahaan yang baik. Hal tersebut 

menunjukkan harga saham perusahaan juga meningkat dan 

tingkat kembalian yang diharapkan oleh para investor juga akan 

semakin tinggi. 



BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data pada perusahaan sampel penelitian, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Net profit margin (NPM) tidak berpengaruh positif terhadap harga 

saham. 

Nilai net profit margin yang jauh dari angka satu sehingga biaya 

yang dikeluarkan oleh perusahaan semakin besar atau menjadi tidak 

efisien yang menyebabkan tingkat kembalian keuntungan bersih yang 

diterima semakin kecil. Semakin kecilnya NPM akan menyebabkan 

investor tidak tertarik untuk membeli saham di perusahaan tersebut, 

dan hal itu menyebabkan harga saham akan menurun. 

2. Debt to equity ratio tidak berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

Komposisi total hutang yang semakin besar apabila dibandingkan 

dengan total shareholder’s equity membuat ketergantungan perusahaan 

kepada pihak luar (kreditor) juga semakin besar. Dengan 

meningkatnya ketergantungan perusahaan kepada kreditor, 

menunjukkan bahwa sumber modal perusahaan tersebut sangat 

bergantung kepada kreditor. Hal tersebut membuat investor tidak 

tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 
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Apabila minat investor menurun, maka hal tersebut akan berdampak 

pada penurunan harga saham perusahaan. 

3. Return on assets berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Nilai return on assets yang semakin besar berarti kinerja 

perusahaan semakin baik dan tingkat kembalian yang diperoleh juga 

semakin meningkat. Kinerja yang baik akan membuat investor tertarik 

untuk membeli saham dan menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut. 

4. Quick assets to inventory berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Nilai quick assets to inventory yang meningkat akan membuat 

kepercayaan investor dalam menanamkan modal di perusahaan juga 

semakin meningkat. Apabila kepercayaan investor meningkat, maka 

harga saham perusahaan juga diprediksikan akan meningkat. 

5. Debt to total assets tidak berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

Para investor cenderung menyukai tingkat DTA yang kecil 

daripada tingkat DTA yang besar. Tingkat hutang yang meningkat 

akan membuat ketergantungan perusahaan juga semakin meningkat, 

sehingga menyebabkan keuntungan yang diperoleh perusahaan 

menjadi berkurang atau menurun dan kinerja perusahaan kurang baik. 

Investor tidak tertarik untuk membeli saham di perusahaan yang 

memiliki DTA yang rendah. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

 Kerterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah sampel yang 

digunakan sangat terbatas, hal ini disebabkan karena banyaknya 

perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian dari tahun 2001-2007 

sehingga membuat jumlah sampel yang digunakan menjadi terbatas. 

 

C. Saran 

Saran untuk penelitian berikutnya, yaitu: 

1. Bagi investor yang bermaksud melakukan investasi sebaiknya 

memperhatikan return on assets dan quick assets to inventory. 

Berdasarkan penelitian ini kedua rasio tersebut mempunyai 

pengaruh terhadap harga saham. Sebab semakin tinggi return on 

assets dan quick assets to inventory berarti semakin besar pula 

keuntungan yang diperoleh perusahaan sehingga membuat harga 

saham juga akan meningkat. 

2. Bagi perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan return on assets 

dan quick assets to inventory. Dalam penelitian ini kedua rasio 

tersebut menjadi acuan bagi investor untuk membeli saham 

perusahaan. Hal ini terjadi karena para investor cenderung melihat 

kinerja perusahaan sebelum menanamkan modalnya. Jika kinerja 

perusahaan meningkat berarti perusahaan tersebut dapat 

menghasilkan laba yang juga besar sehingga membuat 
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kepercayaan investor akan meningkat dan investor akan tertarik 

untuk membeli saham perusahaan. 

3. Penelitian berikutnya diharapkan menambahkan faktor lain yang 

belum dimasukkan dalam penelitian ini karena masih terdapat 

rasio keuangan lain yang mungkin juga berpengaruh terhadap 

harga saham, seperti earning per share, return on equity, current 

ratio dan price earning ratio. 
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LAMPIRAN 1 
Daftar Perusahaan yang menjadi Sampel 

 
No. Kode Nama Perusahaan 
1 AQUA PT. Aqua Golden Mississippi Tbk. 
2 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk. 
3 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
4 MYOR PT. Mayora Indah Tbk. 
5 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 
6 GGRM PT. Gudang Garam Tbk. 
7 FASW PT. Fajar Surya Wisesa Tbk. 
8 SOBI PT. Sorini Agro Asia Corporindo Tbk. 
9 ARNA PT. Arwana Citramulia Tbk. 
10 ASII PT. Astra International Tbk. 
11 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk. 
12 MERK PT. Merck Tbk. 
13 MRAT PT. Mustika Ratu Tbk. 
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Lampiran 2 
Data Net Profit Margin 

 

KODE Tahun 
2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007

AQUA 0.06 0.06 0.06 0.07 0.04 0.15 0.03
DLTA 0.15 0.16 0.07 0.06 0.13 0.11 0.06
INDF 0.05 0.05 0.03 0.02 0.01 0.03 0.04
MYOR 0.04 0.12 0.08 0.06 0.03 0.05 0.05
MLBI 0.12 0.16 0.16 0.12 0.1 0.08 0.09
GGRM 0.12 0.01 0.08 0.07 0.08 0.04 0.05
FASW 0.15 0.15 0.05 0.11 0.07 0.06 0.05
SOBI 0.2 0.05 0.07 0.06 0.05 0.03 0.09
ARNA 0.09 0.09 0.11 0.12 0.12 0.08 0.09
ASII 0.03 0.12 0.14 0.12 0.09 0.07 0.09
SMSM 0.1 0.07 0.08 0.08 0.08 0.08 0.08
MERK 0.13 0.17 0.17 0.15 0.15 0.18 0.16
MRAT 0.16 0.08 0.05 0.05 0.04 0.04 0.04

 

Contoh perhitungan NPM pada AQUA tahun 2001: 

ܯܲܰ ൌ  
48.014.292.158

793.652.121.804
 

           =   0.06 
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Lampiran 3 
Data Debt to Equity Ratio 

 

KODE Tahun 
2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007

AQUA 2.08 1.44 0.92 0.87 0.78 0.77 0.74
DLTA 0.35 0.28 0.24 0.29 0.32 0.31 0.29
INDF 1.05 1.08 1.14 0.36 1.24 1.14 0.47
MYOR 1.09 0.78 0.58 0.46 0.61 0.58 0.73
MLBI 0.77 0.97 0.84 1.11 1.28 1.32 2.14
GGRM 0.64 0.59 0.55 0.69 0.69 0.65 0.69
FASW 1.16 1.23 1.27 0.79 1.30 1.35 1.91
SOBI 0.73 1.07 0.71 0.60 0.67 0.72 0.83
ARNA 1.01 1.18 0.92 1.01 1.10 1.50 1.68
ASII 0.46 0.74 1.19 1.18 0.92 1.07 1.87
SMSM 0.53 0.49 0.59 0.71 0.61 0.53 0.65
MERK 0.52 0.15 0.26 0.30 0.21 0.20 0.51
MRAT 0.83 0.21 0.62 0.49 0.42 0.38 0.46

 

Contoh perhitungan DER pada AQUA tahun 2001: 

ܴܧܦ ൌ  
342.835.143.174
164.892.354.401

 

           =   2.08 
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Lampiran 4 
Data Return on Assets 

 

KODE Tahun 
2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007

AQUA 0.09 0.12 0.12 0.14 0.09 0.06 0.07
DLTA 0.12 0.12 0.09 0.09 0.10 0.08 0.08
INDF 0.06 0.05 0.04 0.02 0.01 0.04 0.03
MYOR 0.02 0.09 0.07 0.07 0.03 0.06 0.07
MLBI 0.15 0.18 0.19 0.15 0.15 0.12 0.14
GGRM 0.16 0.14 0.11 0.09 0.09 0.05 0.06
FASW 0.06 0.07 0.02 0.13 0.07 0.03 0.03
SOBI 0.04 0.05 0.06 0.07 0.06 0.04 0.11
ARNA 0.05 0.06 0.08 0.08 0.09 0.06 0.07
ASII 0.03 0.14 0.16 0.14 0.16 0.16 0.20
SMSM 0.09 0.07 0.08 0.09 0.09 0.09 0.09
MERK 0.11 0.16 0.10 0.14 0.14 0.15 0.27
MRAT 0.01 0.07 0.04 0.04 0.03 0.03 0.04

 

Contoh perhitungan ROA pada AQUA tahun 2001: 

ܣܱܴ ൌ  
48.014.292.158

513.596.902.230
 

           =   0.09 
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Lampiran 5 
Data Quick Assets to Inventory 

 

KODE 
Tahun 

2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 
AQUA 2.52 3.9 2.01 2.01 1.83 1.54 1.79 
DLTA 0.89 1.51 1.25 0.29 1.38 2.56 1.93 
INDF 0.39 0.49 0.69 0.61 0.36 0.6 1.09 
MYOR 1.82 2.74 1.47 0.33 0.66 0.24 0.45 
MLBI 1.47 1.29 1.21 1.05 0.15 0.82 0.68 
GGRM 0.57 0.27 0.95 0.24 0.57 0.79 0.92 
FASW 0.42 0.26 0.22 0.18 0.69 0.62 0.43 
SOBI 0.52 0.55 0.37 0.42 0.17 0.17 0.17 
ARNA 0.37 0.15 0.53 0.21 0.48 0.69 0.25 
ASII 1.17 1.84 1.91 1.59 0.77 1.18 1.37 
SMSM 0.45 0.21 0.51 1.26 0.22 1.26 0.71 
MERK 0.89 0.82 0.74 0.41 0.38 1.25 1.24 
MRAT 2.43 1.35 1.42 1.94 1.98 1.87 1.81 

 

Contoh perhitungan QAI pada AQUA tahun 2001: 

ܫܣܳ ൌ  
23.041.295.101
9.129.042.794

 

            =   2.52 
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Lampiran 6 
Data Debt to Total Assets 

 

KODE Tahun 
2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007

AQUA 0.67 0.58 0.47 0.46 0.43 0.58 0.67
DLTA 0.26 0.22 0.19 0.22 0.24 0.24 0.22
INDF 0.67 0.70 0.69 0.68 0.68 0.65 0.63
MYOR 0.52 0.43 0.36 0.31 0.38 0.36 0.41
MLBI 0.44 0.40 0.44 0.53 0.60 0.67 0.68
GGRM 0.39 0.37 0.76 0.41 0.41 0.39 0.41
FASW 0.70 0.63 0.59 0.59 0.63 0.66 0.66
SOBI 0.57 0.48 0.38 0.36 0.38 0.40 0.43
ARNA 0.69 0.54 0.48 0.49 0.52 0.59 0.62
ASII 0.83 0.66 0.51 0.49 0.60 0.54 0.49
SMSM 0.31 0.29 0.33 0.34 0.34 0.33 0.38
MERK 0.22 0.13 0.20 0.23 0.17 0.17 0.15
MRAT 0.16 0.18 0.16 0.16 0.12 0.09 0.12

 

Contoh perhitungan DTA pada AQUA tahun 2001: 

ܣܶܦ ൌ  
342.835.143.174
513.596.902.330 

           =   0.67 
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Lampiran 7 
Data Harga Saham 

KODE Tahun 
2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 

AQUA 54000 38000 45300 50200 80000 129000 100000
DLTA 10000 9000 10500 18800 33000 27300 16000
INDF 1050 600 850 1160 900 1690 2100
MYOR 525 365 975 1120 770 1380 1140
MLBI 33000 30000 40000 46000 52500 57500 50000
GGRM 10900 7500 13000 13400 10500 10600 7700
FASW 440 340 650 1060 1040 1140 1790
SOBI 475 390 950 1120 1070 2100 1430
ARNA 100 90 295 300 290 245 355
ASII 3900 2500 5350 10850 11200 12650 27850
SMSM 1775 1500 275 285 310 310 420
MERK 15250 9500 20100 26500 23200 48800 53000
MRAT 2600 525 420 400 265 285 215
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LAMPIRAN 8 
Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 
 NPM DER ROA QAI DTA 

N 91 91 91 91 91 

Normal Parameters
a,,b

 
Mean 

Std. Deviation 

 
.0862 
.04442 

 
.8105 
.42793 

 
.0877 
.04629 

 
.9800 
.72821 

 
.4386 
.18375 

Most Extreme Difference 
Absolute 
Positive 

Negative 

 
.138 
.138 
-.090 

 
.113 
.113 
-.066 

 
.139 
.139 
-.091 

 
.139 
.139 
-.127 

 
.087 
.080 
-.087 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.312 1.074 1.330 1.327 .829 

Asymp. Sig. (2-tailed) .064 .199 .058 .059 .497 
a. Test distribution is Normal 
b. Calculated from data 
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LAMPIRAN 9 
Uji Heteroskedastisitas 

 



92 
 

LAMPIRAN 10 
Hasil Regresi 

 
Variables Entered/Removed

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 DTA, ROA, QAI, 

NPM, DERa 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

 
 

 
 

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1Regression 1.378E10 5 2.755E9 6.605 .000a 

Residual 3.546E10 85 4.172E8   

Total 4.924E10 90    

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .529a .280 .237 20424.851 1.889 
a. Predictors: (Constant), DTA, ROA, QAI, NPM, DER 
b. Dependent Variable: HS 
 

a. Predictors: (Constant), DTA, ROA, QAI, NPM, DER 
b. Dependent Variable: HS 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1

 

(Constant) -24434.304 8903.527  -2.744 .007   
NPM 15530.095 58799.227 .029 .264 .792 .680 1.471 

DER -2441.967 7020.491 -.045 -.348 .729 .514 1.947 

ROA 184752.498 56081.395 .366 3.294 .001 .688 1.454 

QAI 10945.819 3049.600 .341 3.589 .001 .940 1.064 

DTA 28705.641 16815.827 .226 1.707 .091 .485 2.060 

a. Dependent Variable: HS 
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LAMPIRAN 11 

Contoh Laporan Keuangan Perusahaan Sampel 
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